
 

128 
 

AL-MASHRAFIYAH: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan Syariah 
ISSN (p): 2597-4904 ISSN (e) : 2620-5661 
Volume 3, Nomor 2, Oktober (2019), h.128-139 
 https://doi.org/10.24252/al-mashrafiyah.v3i2.10038      

 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN SYARIAH BAITUL MAAL WA TAMWIL  
DI KABUPATEN WONOGIRI 

 
Risky Yuniar Rahmadieni  

Pasca Sarjana Ekonomi Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
rrahmadieni@gmail.com 

 

Keywords: 
Islamic 
Accounting 
Standards, 
Shariah Audit 
and Shariah 
Financial Report 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: 
Standar 
Akuntansi 
Syariah, Audit 
Syariah, dan 
Laporan 
Keuangan 
Syariah 
 

ABSTRACT 

Baitul Mal Wattamwil is a sharia financial institution that develops  business activities 
and prepares financial reports with sharia principles. Shariah accounting standards, 
shariah audit, shariah supervision, Islamic corporate governance and Islamic work ethics 
are instrumental factors in the preparation of quality financial statements. The purpose 
of this study was to determine the extent to which the Statement of Islamic Accounting 
Standards, Shariah Audit, Shariah Supervision, Islamic Corporate Governance and 
Islamic Work Ethos affect the Quality of Shariah Financial Statement Presentation in 
the Baitul Wat Mal of Wonogiri Regency Regional Office. This study uses a 
quantitative approach. Samples were taken by convenience sampling method. Based on 
the results of this study, effects of statement of Islamic accounting standards and Islamic 
work ethos on the quality presentation of Islamic financial statements. On the other 
hand, Islamic auditing, shariah supervision, Islamic corporate governance can not affect 
the quality presentation of sharia financial statements. 

ABSTRAK 

Baitul Mal Wattamwil merupakan lembaga keuangan syariah yang 
mengembangkan kegiatan usahanya dan penyusunan laporan keuangan 
dengan prinsip-prinsip syariah. Standar akuntansi syariah, audit syariah, 
pengawasan syariah, Islamic corporate governance dan etos kerja Islam adalah 
faktor instrumen yang berfungsi membantu dalam menyusun laporan 
keuangan yang berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh pernyataan standar akuntansi syariah, 
audit syariah, pengawasan syariah, Islamic corporate governance dan etos kerja 
Islam terhadap kualitas penyajian laporan keuangan syariah di Baitul Mal 
Wat Tamwil Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Sampel diambil dengan metode convenience sampling. Dari hasil 
penelitian ini, ditunjukkan bahwa menurut uji parsial, terdapat pengaruh 
pernyataan standar akuntansi syariah dan etos kerja Islam terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan syariah. Di sisi lain, audit syariah, pengawasan 
syariah, Islamic corporate governance terdapat tidak berpengaruh terhadap 
kualitas penyajian laporan keuangan syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Wonogiri merupakan suatu wilayah yang berada di kawasan eks-
Karesidenan Surakarta yang biasa disebut dengan Subosukawonosraten. Sejak didirikannya 
perbankan Islam yang diberi nama Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada bulan mei 1992, 
kemudian menjamurnya Baitul Maal Wattamwil (BMT). Baitul Maal Wattamwil (BMT) 
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merupakan lembaga keuangan syariah yang mengembangkan kegiatan usahanya dengan 
prinsip-prinsip syariah. Peran BMT menjadi salah satu lembaga keuangan syariah yang 
melindungi masyarakat menengah ke bawah dari sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga 
keuangan konvesional. 

Kasus BMT Sabilillah, nasabah yang telah berinventasi tidak bisa mencairkan dana 
deposito dengan berbagai alasan. Total deposito maupun tabungan yang masih tertahan Rp 
8,75 miliar dengan sekitar 270 nasabah. Akibatnya BMT Sabilillah Slogohimo mengalami 
kebangkrutan dengan nilai kerugian sebesar Rp 16,9 milliar (kawul, 2017). 

Kepala Dinas Koperasi UMKM Perdagangan dan Perindustrian Wonogiri Guruh 
Santosa mengaku kecolongan atas permasalahan tersebut. Sebab, selama ini manajemen BMT 
Sabilillah selalu melaporkan kondisi keuangannya dalam keadaan baik. Namun kenyataan, 
BMT Sabilillah Slogohimo Wonogiri dalam laporan keuangannya tidak transparan. Laporan ke 
dinas bagus, hasil audit juga bagus. Seteleh ditelurusi hasil laporan keuangan syariah tidak 
sesuai kenyataan. (Iwan kawul, 2017). 

Selain itu BMT Surya Asri Eromoko, ratusan nasabah tidak dapat mengambil uang 
tabungannya yang kisaran berjumlah sekitar Rp 13 milliar.  Hal ini disebabkan BMT Surya Asri 
mengalami kemacetan dana kas karena nasabah sering menunggak dan sulit membayar 
pinjaman hutang. (Heryanto, 2018). 

Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan 
menunjukan informasi yang benar dan jujur. Kualitas Laporan keuangan (financial statement) 
adalah hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau suatu ringkasan dari transaksi keuangan. 
Laporan keuangan memiliki kualitas tinggi apabila memenuhi persyaratan kualitatif laporan 
keuangan. Menurut KDPPLKS paragraf 45- 63, karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

Tujuan laporan keuangan bank adalah memberi informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi serta pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan (Ismail, 2009). 

Proses penyajian laporan keuangan syariah harus sesuai standar akuntansi syariah yang 
dijadikan solusi dalam menjaga akuntabilitas laporan keuangan. Standar Akuntansi Syariah 
merupakan pernyataan yang diterapkan dalam penyajian laporan keuangan entitas syariah. 
Maka laporan keuangan syariah BMT disusun dan disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK No.101). Seperti hasil penelitian Susfayetti dan Sri Rahayu (2010)  
mengatakan bahwa BMT Al-Ishlah Achmad Hizazi, sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi syariah (PSAK) dalam laporan keuangan syariah.  

Kebutuhan atas kepastian pemenuhan syariah ini mendorong munculnya fungsi audit 
baru, yaitu audit syariah. Hasil audit nantinya akan memberikan opini atau pendapat apakah 
hal-hal yang berkenaan dengan laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan 
prinsip dan standar yang berlaku umum. 

Auditor syariah memegang peranan kursial untuk memastikan akuntabilitas laporan 
keuangan dan pemenuhan aspek syariah. Audit syariah juga harus memastikan kebenaran, 
keadilan dan relevansi laporan keuangan. (Mardiyah, 2015). Namun, peran auditor syariah saat 
ini belum sepenuhnya menguasai ilmu akuntansi ataupun auditing secara syariah. Melihat 
realisasi bahwa latar belakang pendidikan auditor internal berasal dari ilmu konvesional. 
Menurut penelitian yang dilakukan Mulyani (2007), seorang auditor harus memiliki kualifikasi 
di bidang akuntansi yang kemudian memiliki sertifikat spesialisasi dalam bidang auditing 
syariah. 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran utama dalam mengawasi operasional 
jalannya BMT terhadap kepatuhan syariah. Pemeriksaan kepatuhan syariah hanya dilakukan 
oleh DPS dituntut untuk memiliki kualifikasi keilmuan lembaga keuangan syariah. Hasil 
penelitian Suazhari dan Rohamawati juga menunjukkan (2015) peran Dewan Pengawas Syariah 
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
BMT juga perlu memerlukan tata kelola baik untuk menyajikan kualitas laporan 

keuangan. Islamic Corporate Governance (ICG) adalah sebuah pengembangan dari konsep 
Corporate Governance secara konvensional diantaranya akuntabilitas, tanggung jawab, 
transparansi, ketepatan, integritas dan kompetensi. Islamic Corporate Governance adalah instasi 
atau lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Menurut penelitian 
Nugroho (2015), BMT harus mereformasi dirinya dengan mengimplementasikan Islamic 
Corporate Governance.  

Pelaporan keuangan pada dasarnya yang perlu diperbaiki adalah etos kerja para 
karyawan. Penyusun laporan keuangan syariah sesuai dengan apa nilai yang ada dalam pikiran 
mereka. Perilaku beretika Islam dalam bekerja mempengaruhi sumber daya manusia membuat 
dan menyusun laporan keuangan syariah secara berkualitas. Hasil penelitian Sudarman (2017), 
mengatakan bahwa etika kerja Islam terdapat pengaruh positif dan signifikan implementasi 
terhadap kualitas penyajian laporan akuntansi.  

 
LANDASAN TEORI 

Laporan Keuangan Syariah  
 Menurut Baridwan (2004), laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses 

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 
tahun buku yang bersangkutan, yang dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mmepertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan hanya untuk para pemilik. Di dalam 
aturan Islam mewajibkan transaksi-transaksi keuangan dengan pencatatan secara jujur dan 
benar. Allah SWT berfirman : 

 

…                                                                                                    
 

Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya…(QS. Al-Baqarah 
Ayat 282). 

 
 Karakteristik kualitas merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan 

keuangan berguna bagi pemakai. Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah berikut empat karakteristik kualitas pokok yaitu : suatu informasi yang 
bermanfaat apabila dengan mudah dipahami oleh pihak pengguna, memiliki kemampuan yang 
relevan untuk mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi masa lalu, masa kini, masa depan, keandalan informasi dalam laporan keuangan 
bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang material dan disajikan secara jujur, 
informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan 
dengan laporan keuangan entitas syariah antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 
posisi dankinerja keuangan. Sesuai dengan karakteristiknya, laporan keuangan entitas syariah 
antara lain : 
a. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial. Komponen laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. 
b. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial. Komponen ini meliputi 

laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan. 

c. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan tanggung jawab 
khusus entitas syariah tersebut.  
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Standar Akuntansi Syariah 
Standar akuntansi syariah merupakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan transaksi syariah baik entitas 
lembaga syariah maupun lembaga non syariah. Standar yang digunakan untuk entitas yang 
memiliki transaksi syariah atau entitas berbasis syariah. Informasi yang dihasilkan dan 
dibutuhkan oleh perbankan syariah termasuk BMT secara lengkap menurut PSAK Nomor101 
antara meliputi : 
1. Neraca. Meliputi aktiva, kewajiban, investasi pihak ketiga,  dan  ekuitas. Termuat juga 

didalamnya saldo akhir dana zakat, infak dan sadaqah (ZIS) serta saldo investasipada sektor 
riil. 

2. Laporan Laba Rugi/Perhitungan Hasil Usaha. Meliputi penghasilan dan beban yang timbul 
pada sektor jasa keuangan ditambah dengan penghasilan bersih sektor riil. 

3. Laporan Arus Kas. Meliputi aktivitas operasi, investasi dan aktivitas pendanaan. 
4. Laporan Perubahan Ekuitas. Laporan perubahan ekuitas menggambarkan jumlah 

keuntungan dan kerugian yang berasal dari kegiatan perusahaan selama periode yang 
bersangkutan. 

5. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat . Laporan perubahan dana investasi terikat 
memisahkan dana investasi terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan investasi 
berdasarkan jenisnya. Dalam investasi terikat, BMT hanya bertindak sebagai manajer 
investasi berdasarkan mudharobah muqayyadah atau sebagai agen investasi. 

6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infaq, Sedekah. Meliputi  sumber 
perolehan, penyaluran kepada yang  berhak, dan perubahan saldonya.  

 
Audit Syariah 
Audit syariah dapat dimaknai sebagai suatu proses untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh institusi tersebut. Allah SWT berfirman : 
 

 وَإنَِّ عَليَْكُمْ لحَٰفِظِيهَْ . كِرَامًا كٰتبِِيهَْ . يعَْلمَُوْنَ مَا تفَْعلَوُْنَ .

Terjemahnya: Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal perbuatanmu), 
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Infithar Ayat 10-12). 

 
 Hal-hal yang unsur-unsur dilakukan pada audit lembaga keuangan syariah meliputi : 
Pengungkapan kewajaran penyajian laporan keuangan dan unsur kepatuhan syariah, memeriksa 
akunting dalam aspek produk, baik sumber  dana ataupun pembiayaan, pemeriksaan distribusi 
profit,, pengakuan pendapatan cash basis secara riil, pengakuan beban secara accrual basis, 
dalam hubungan dengan bank koresponden depositori, pengakuan pendapatan dengan bagi 
hasil, pemeriksaan atas sumber dan penggunaan zakat, dan ada tidaknya transaksi yang 
mengandung unsur-unsur yang tidak sesuai dengan syariah 
 
Pengawasan Syariah 

Pengawasan lembaga keuangan syariah agar lembaga tersebut senantiasa mengikuti 
aturan dan prinsip-prinsip syariah oleh suatu badan yang diberi wewenang untuk melakukan 
supervisi  yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dewan pengawas syariah merupakan satu 
dewan pakar ekonomi dan ulama yang menguasai bidang fiqh mu’amalah (Islamic commercial 
jurisprudence) yang berdiri sendiri dan bertugas mengamati dan mengawasi operasional bank dan  
semua produk-produknya agar sesuai dengan  ketentuan- ketentuan syariat Islam. 
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Islamic Corporate Governance 
Islamic Corporate Governance (ICG) adalah sebuah pengembangan dari konsep Corporate 

Governance secara konvensional. Tujuan utama Islamic Corporate Governance adalah Maqasid Shariah 
yang merujuk pada kesejahteraan masyarakat (Hasan, 2008).  

 
Etos Kerja Islam 

Kata etos (ethos), berasal dari bahasa yunani yang berarti sikap, kepribadian, watak, 
karakter. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistim nilai yang 
diyakininya. Dari kata etos dikenal pula kata etika, etiket, yang terkandung makna semangat 
untuk mengerjakan sesuatu secara optimal dengan menghindari segala kerusakan, sehingga 
setiap pekerjaan yang dilakukannya akan diarahkan dalam mengurangi bahkan menghilangkan 
cacat dari hasil pekerjaannya.  

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan 
SPSS Versi 23. Data merupakan data berskala likert dengan sebanyak 35 kuesioner Sampel 
diambil dengan metode convenience sampling.. Objek penelitian meliputi 5 BMT yang berlokasi 
kurang lebih 10 km dari Kantor Bupati Wonogiri yang terdiri dari tiga kecamatan yaitu 
Kecamatan Selogiri, Wonogiri dan Ngadirojo. Variabel penelitian ini meliputi 12 indikator 
PSAK, 16 indikator audit syariah, 8 indikator pengawasan syariah, 3 indikator ICG, 8 indikator 
etos kerja Islam dan 27 indikator kualitas laporan keuangan syariah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data hasil penelitian dari angket menunjukkan uji validitas, uji realibilitas uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis. Berikut perhitungannya : 
1. Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan  suatu ukuran  yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
keabsahan suatu alat ukur (Ghozali, 2016). Uji validitas dalam penelitian ini dapat diketahui 
bahwa hubungan antar inter yaitu : 

a. Variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK) karena nilai signifikan butir 
pertanyaan item 1 sampai item 20 lebih besar dari r tabel 0,334 dinyatakan valid. 

b. Variabel Audit Syariah dinyatakan valid, karena nilai signifikan butir pertanyaan item 1 
sampai item 15 lebih besar dari r tabel 0,334 dinyatakan valid. 

c. Variabel Pengawasan Syariah dinyatakan valid, karena nilai signifikan butir pertanyaan 
item 1 sampai item 6 15 lebih besar dari r tabel 0,334 dinyatakan valid. 

d. Variabel Islamic Corporate Governance dinyatakan valid, karena nilai signifikan butir 
pertanyaan item 1 sampai item 4 lebih besar dari r tabel 0,334 dinyatakan valid. 

e. Variabel Etos Kerja Islam dinyatakan valid, karena nilai signifikan butir pertanyaan 
item 1 sampai item 8 lebih besar dari r tabel 0,334 dinyatakan valid. 

f. Variabel dependen Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Syariah dinyatakan valid, 
karena nilai signifikan butir pertanyaan item 1 sampai item 20 lebih besar dari r tabel 
0,334 dinyatakan valid. 

 
2. Uji Realibilitas 

 Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). 
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Tabel 1. Uji Realibilitas 

No Variabel ralpha rkritis Keterangan 

1 Pernyataan Standar Akuntansi 
Syariah (X1) 

0,772 0,60 Realibel 

2 Audit Syariah (X2) 0,790 0,60 Realibel 

3 Pengawasan Syariah (X3) 0,781 0,60 Realibel 

4 Islamic Corporate Governance 
(X4) 

0,778 0,60 Realibel 

5 Etos Kerja Islam (X5) 0,776 0,60 Realibel 

6 Kualitas Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah (Y) 

0,756 0,60 Realibel 

      Sumber: Data sekunder setelah diolah, Tahun 2019  
 

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa butir-butir pertanyaan dari setiap 
variabel yaitu pernyataan standar akuntansi syariah (X1) sebesar 0,772, Audit Syariah (X2) 
sebesar 0,790, pengawasan syariah (X3) sebesar 0,781, Islamic Corporate Governance (X4) sebesar 
0,778, etos kerja Islam (X5) sebesar 0,776 dan kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y) 
sebesar 0,756 dikatakan realibel karena nilai Alpha Croncbach dari setiap variabel lebih besar 
dari 0,60. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji normalitas 
dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 0,200 lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi normal.  

b. Uji Heteroskedasitisitas. 
Uji heteroskedasitisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitisitas (Ghozali, 2016). Hasil 
pengujian heteroskedasitisitas dapat ditunjukkan pada gambar 2, berikut : 

Gambar 1. Uji Heteroskedasitisitas 
                          

   
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data sekunder setelah diolah, Tahun 2019 
 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat data residual berupa titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan 
model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
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heteroskedasitisitas yaitu varians residual dari residual satu pengamatanm ke 
pengamatan yang lain tetap (homokedasitisitas). 

 
c. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas independen (Gzohali, 2016). 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Cut off Tolerance Cut Off 

PSAK 1,067 10 0,938 0,01 
Audit Syariah 3,447 10 0,288 0,01 
Pengawasan Syariah 3,515 10 0,284 0,01 
ICG 2,809 10 0,356 0,01 
Etos Kerja Islam 3,547 10 0,280 0,01 

 Sumber: Data sekunder setelah diolah, Tahun 2019 
 
 Berdasarkan Tabel 2, terlihat data variabel pernyataan standar akuntansi syariah (X1) 
nilai VIF sebesar 1,067 dan nilai tolerance sebesar 0,983, audit syariah (X2) nilai VIF sebesar 
3,447 dan nilai tolerance sebesar 0,288, pengawasan syariah (X3) nilai VIF sebesar 3,515 dan 
nilai tolerance sebesar 0,284, Islamic Corporate Governance (X4) nilai VIF sebesar 2,809 dan nilai 
tolerance sebesar 0,356 dan etos kerja Islam (X5) nilai VIF 3,547 dan nilai tolerance sebesar 
0,9280. Dengan demikin keempat variabel independen tersebut nilai VIF lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance kurang dari 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 

d. Uji Autokorelasi  
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan uji durbin-watson hitung (d) dengan nilai durbin-watson tabel, yaitu batas atas (du) dan 
batas bawah (dL) (Ghozali, 2016). Uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat diperoleh nilai 
Durbin-Watson sebesar 1,768. Nilai ini dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson pada tabel 
dengan tingkat signifikan 0,05, jumlah sampel (n) 35, dengan jumlah variabel independen 5 
(k=5), diperoleh nilai dL sebesar 1,1601 dan nilai dU sebesar 1,8029 dengan demikian nilai d = 
2,105. Sesuai dengan kaidah keputusan Durbin-Watson, maka Jika dU< d < 4–dU ( 1,809 < 
2,105 < 2,839 ) dapat disimpulkan bahwa maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif.  
 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 115,880 27,973 
PSAK 0,996 0,137 
Audit Syariah 0,541 0,406 
Pengawasan Syariah -0,650 0,964 
ICG -1,694 1,607 
Etos Kerja Islam -2,017 0,703 

  Sumber : Data sekunder setelah diolah, Tahun 2019 
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Berdasarkan data tabel 4.20 di atas, didapatkan persamaan multyple regresion sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Y = 115,880+ 0,996X1+ 0,541X2+ -0,650X3+ -1,694X4+ -2,017X5 + 27,973 

a. Konstanta sebesar 115,880 menyatakan bahwa jika semua variabel bebas memiliki nilai (0), 
maka nilai variabel dependen (Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) adalah sebesar 
115,880. 

b. Nilai koefisien pernyataan standar akuntansi syariah (X1) sebesar 0,996. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan pernyataan standar akuntansi syariah satu satuan 
maka nilai variabel dependen (Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) akan naik 
sebesar 0,996 dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. 

c. Nilai koefisien audit syariah (X2) sebesar 0,541. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan pernyataan standar akuntansi syariah satu satuan maka nilai variabel dependen 
(Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) akan naik sebesar 0,541  dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. 

d. Nilai koefisien pengawasan syariah (X3) sebesar -0,650. Hal ini mengandung arti bahwa 
setiap kenaikan pernyataan standar akuntansi syariah satu satuan maka nilai variabel 
dependen (Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) akan naik sebesar -0,650 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. 

e. Nilai koefisien Islamic corporate governance (X4) sebesar -1,694. Hal ini mengandung arti 
bahwa setiap kenaikan pernyataan standar akuntansi syariah satu satuan maka nilai variabel 
dependen (Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) akan naik sebesar 1,694 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. 

f. Nilai koefisien etos kerja Islam (X5) sebesar -2,017. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan pernyataan standar akuntansi syariah satu satuan maka nilai variabel dependen 
(Kualitas penyajian laporan keuangan syariah) akan naik sebesar -2,017dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap.  

 
1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4. Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F) 

Model Koefisien Regresi t Sig. 
 

F 

(Constant) 115,880 4,148 0,000  
 
 

17,719 

PSAK 0,996 7,724 0,000 

Audit Syariah 0,541 1,332 0,193 
Pengawasan Syariah -0,650 0,674 0,505 
ICG -1,694 1,054 0,301 
Etos Kerja Islam -2,017 -2,870 0,008 

 Sumber : Hasil olah data sekunder Tahun 2019 
 

Penjelasan dari Tabel 5 langkah-langkah dalam penyajian hasil uji hipotesis secara 
parsial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (X1) memiliki nilai thitung 7,724 > ttabel 
1,699 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000.  Signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti terdapat pengaruh signifikansi antara PSAK dengan 
kualitas penyajian laporan keuangan syariah. Peneliti didukung oleh penelitian Mawarid (2014) 
menyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan pembiayaan Mudharabah (PSAK No.105) 
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan BMT. Responden dalam penelitian ini ada sekitar 
60.0% yang mengetahui tentang PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Syariah). Hal ini 
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menunjukkan para karyawan memiliki potensi kemampuan untuk dapat menyelesaikan dalam 
proses penyusunan laporan keuangan berkualitas sesuai standar dengan PSAK. 

Variabel Audit Syariah (X2) memiliki nilai thitung 1,332 < ttabel 1,699 dengan nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,193.  Signifikansi t lebih besar dari α (0,05) maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak terdapat pengaruh signifikansi antara audit syariah 
dengan kualitas penyajian laporan keuangan syariah. Peneliti menilai hal itu disebabkan karena 
memeriksa laporan keuangan syariah menggunakan pedoman audit secara umum, tidak ada 
pedoman audit syariah bagi koperasi syariah. Hal ini didukung penelitian oleh Kasim (2009), 
masalah utama yang dihadapi saat ini tidak ada pendukung pedoman audit syariah dalam 
menyusun kerangka audit syariah, Indonesia dan Malaysia tidak wajib menggunakan standar 
yang dikembangkan oleh AAOIFI. Sehingga kebanyakan laporan keuangan syariah 
menggunakan kerangka audit syariah, meskipun mayoritas responden merasa bahwa 
kebutuhan audit syariah memang berbeda dari audit konvensional. 

Variabel Pengawasan Syariah (X3) memiliki nilai thitung 0,674 < ttabel 1,699 dengan nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,505.  Signifikansi t lebih besar dari α (0,05) maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak terdapat pengaruh signifikansi antara pengawasan syariah 
dengan kualitas penyajian laporan keuangan syariah. Hal ini didukung oleh Rini (2014), bahwa 
peran Dewan Pengawas Syariah tidak signifikan terhadap pelaporan keuangan dikarenakan 
belum efektif mereview dan memeriksa laporan keuangan. Peneliti menilai hal ini disebabkan 
karena latar belakang pendidikan  

Variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) yang tidak sesuai atau tidak berkompeten di 
bidang ekonomi maupun akuntansi syariah. Sehingga menyebabkan terjadinya kecolongan dalam 
mengawasi transaksi syariah, akibatnya laporan keuangan syariah tidak relevan. Hasil penelitian 
Hikmah Endraswati (207) mengungkapkan, latar belakang pendidikan Dewan Pengawas 
Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan laporan keuangan. 

 Variabel Islamic Corporate Governance (X4) memiliki nilai thitung 1,054 < ttabel 1,699 dengan 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,301.  Signifikansi t lebih besar dari α (0,05) maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak terdapat pengaruh signifikansi antara Islamic corporate 
governance syariah dengan kualitas penyajian laporan keuangan syariah. Peneliti menilai hal itu 
disebabkan karena kurangnya transparansi dan keadilan yang seharusnya benar-benar disajikan 
dan diketahui laporan keuangan syariah sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dikarenakan BMT 
tidak melakukan publikasi di website, anggota BMT hanya mengetahui laporan keuangan pada 
saat Rapat Anggota Tahunan.  

Variabel Etos Kerja Islam (X5) memiliki nilai thitung -2,870 > ttabel 1,699 dengan nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,008.  Signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Berarti terdapat pengaruh signifikansi antara etos kerja Islam dengan kualitas 
penyajian laporan keuangan syariah. Hal ini didukung oleh penelitian Sudawaran (2017), bahwa 
implementasi etika kerja Islam terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
penyajian laporan akuntansi. Etika kerja Islam sangat berperan penting dalam menyusun 
laporan keuangan syariah. Karyawan kelima BMT tersebut mengakui dan menjalankan 
tugasnya dengan baik sesuai dengan prosedur SOP dan prinsip syariah. 
 
2. Uji F 

 Penjelasan dari tabel 6 hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 17,719 dan 
Ftabel 2,533 (Fhitung > Ftabel) maka dapat disimpulkan bahwa variabel pernyataan standar 
akuntansi syariah (X1), audit syariah (X2), pengawasan syariah (X3), Islamic corporate 
governance (X4) dan etos kerja Islam (X5) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y). 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefesien determinasi (R2) adalah mengukur seberapa besar kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai adjusted R2sebesar 0,437 atau sebesar 4,37 %. 
Sedangkan R2sebesar 0,753 atau 7,53 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 5,20%, 
variabel kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y) mampu diklasifikan oleh pernyataan 
standar akuntansi syariah (X1), audit syariah (X2), pengawasan syariah (X3), Islamic corporate 
governance (X4) dan etos kerja Islam (X5). Sedangkan sisanya sebesar 0,247 atau 2,47%  
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini mengenai sebagai berikut : Variabel 
pernyataan standar akuntansi syariah (X1) berpengaruh terhadap kualitas penyajian laporan 
keuangan syariah (Y). Hipotesis 1 menyatakan bahwa,”semakin baik PSAK maka semakin baik 
kualitas penyajian laporan keuangan syariah”, diterima. Variabel audit syariah (X2) tidak 
berpengaruh terhadap kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y). Hipotesis 2 
menyatakan bahwa,”semakin baik audit syariah maka semakin baik kualitas penyajian laporan 
keuangan syariah”, tidak diterima. Variabel pengawasan syariah (X3) tidak berpengaruh 
terhadap kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y). Hipotesis 3 menyatakan 
bahwa,”semakin baik pengawasan syariah maka semakin baik kualitas penyajian laporan 
keuangan syariah”, tidak diterima. Variabel Islamic corporate governance (X4) tidak berpengaruh 
terhadap kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y).Hipotesis 4 menyatakan 
bahwa,”semakin baik Islamic corporate governance maka semakin baik kualitas penyajian 
laporan keuangan syariah”, tidak diterima.Variabel etos kerja Islam (X2) berpengaruh terhadap 
kualitas penyajian laporan keuangan syariah (Y). Hipotesis 5 menyatakan bahwa,”semakin baik 
PSAK maka semakin baik kualitas penyajian laporan keuangan syariah”, diterima. Saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah untuk dilakukan analisis statistik yang lebih mendalam dengan 
memperluas objek tempat penelitian dan menambah variabel apa saja yang dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan syariah. 
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